Sebagian Orang Berdiri di Shaf Belakang Demi Melirik Wanita

Ketika Berjamaah Bersama Nabi
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Keadilan seluruh sahabat adalah sebuah konsep yang tidak dapat diterima kebenarannya,
selain tidak adalah nas yang secara jelas membenarkan pandangan tersebut, konsep ini juga
banyak berbenturan dengan fakta-fakta sejarah, baik yang terekam oleh Alquran maupun

.dalam riwayat

Kali ini kita akan menyaksikan sebuah riwayat yang bercerita tentang adanya sebagian orang
yang sengaja ingin berada di shaf paling belakang demi melirik wanita yang ikut berjamaah

.bersama nabi saw
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Dari Ibnu Abbas, berkata: “Seorang wanita shalat di belakang Rasulullah saw, seorang yang
cantik dari orang-orang rupawan”, ia melanjutkan: “Ketika itu sebagian orang maju (datang
lebih dahulu) ke shaf pertama supaya mereka tidak melihat wanita itu dan sebagian lainnya
(sengaja) datang terlambat sehingga berada di shaf paling belakang, sehingga ketika ruku
dapat melihat (wanita itu) dari bawah ketiaknya, kemudian Allah swt menurunkan : ‘Dan
sungguh, Kami mengetahui orang yang terdahulu sebelum kamu dan Kami mengetahui pula

(orang yang terkemudian.” (Alhijr: 24

Dalam riwayat di atas meskipun dari segi sanad terdapat sebuah pembahasan khusus, dimana
sebagian ulama menganggapnya lemah, namun tidak sedikit pula yang menerima dan

.melihatnya sebagai shahih sebagaimana kami lampirkan dalam tulisan ini

Adapun dari segi muatan hadis, maka tentunya ini (melirik wanita dalam keadaan shalat)
bukanlah sebuah perbuatan terpuji, bahkan jauh dari nilai keadilan, sebab itu artinya tidak

.khusyuk dengan shalatnya, ditambah lagi demi melihat seorang wanita

Alhasil dari riwayat ini siapa lagi yang shalat berjamaah dengan nabi pada masanya jika bukan

.para sahabat. Oleh sebab itu tidak semua sahabat dapat disejajarkan kualitas dan keadilannya






